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ABSTRACT

This researchaims to know the species amountd, total individual, calculate
population density (K) and relative density (KR) soil macrofauna in oil palm
plantation (Elais guineensis Jacq) in peatland by giving organic matter in water
level is different.This research are conducted by observation, sampling for soil
macrofauna of data is determined by purposive random sampling method, and
data soil macrofauna results to analyzed statistic descriptive. The results showed
that the amountd species, total individual, population density and relative density
of soil macrofauna were higher in water levels of 40-50 cm. The giving organic
matter in the soil water level is different in the first month, giving palm fronds and
Mucunna bracteata produces the number of species, the total individual,
population density, and density of the soil macrofauna relative higher than that of
oil palm empty fruit bunches,while in the third month the species, the total
individual, population density, and density of the soil makorfauna ralatif higher in
the provision of oil palm empty fruit bunches and palm fronds.In water levels
same produce the amountd species, total individual, population density, and
relative density of soil macrofauna higher ground in water levels of 40-50 cm
except amountd species in the third month.
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PENDAHULUAN Provinsi Riau (2013), perkembangan luas

) o ] areal perkebunan kelapa sawit meningkat

Kelapa sawit (Elaeis guineensis secara tajam, yakni 966.786 ha pada tahun

Jacg.) merupakan tanaman multiguna 2000 meningkat menjadi 2.285.553 ha

yang ~memiliki  posisi terpenting pada tahun 2012. Selama periode 2000-

disektor pertanian. Manfaat = kelapa 2012 tingkat pertumbuhan  rata-rata
sawit yang begitu banyak menjadikan sebesar 8.08% per tahun.

kelapa sawit terus berkembang di Riau.
Berdasarkan data dari Dinas Perkebunan
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Riau merupakan daerah yang
berpotensi untuk pengembangan kelapa
sawit yang didukung oleh topografi
lahan yang sesuai untuk perkebunan
kelapa sawit.

Salah satu upaya dalam
meningkatan kemampuan lahan dalam
pembangunan tanaman perkebunan
seperti kelapa sawit dapat dilakukan
melalui pemanfaatan lahan gambut.
Lahan gambut adalah lahan yang
memiliki lapisan tanah kaya bahan
organik (C-organik > 18%). Timbunan
bahan organik akan bertambah karena
proses dekomposisi terhambat oleh
kondisi lingkungan seperti perbedaan
kelembaban dan suhu tanah yang
menyebabkan  rendahnya tingkat
perkembangan biota pengurai.

Salah satu indikator
menentukan kesehatan dan kesuburan
lahan gambut dapat dicirikan dengan
keanekaragaman aktivitas biota tanah
dalam mendekomposisi bahan organik.
Menurut Suin (2005), bahan organik
sangat berperan dalam memperbaiki
sifat fisik tanah, meningkatkan aktivitas
biologi tanah dan meningkatkan
ketersediaan hara bagi tanaman. Bahan
organik merupakan sumber energi
utama bagi kehidupan biota tanah,
khususnya makrofauna tanah.

Makrofauna tanah memegang
peranan penting dalam ekosistem
tanah, karena proses dekomposisi
material organik dalam tanah ikut
ditentukan oleh adanya makrofauna
tanah di habitat tersebut sehingga
bermanfaat bagi kesuburan tanah.
Dengan adanya aktivitas makrofauna
tanah pada tanaman kelapa sawit dapat
mengubah serasah menjadi fragmen
kecil dan feses serta memodifikasi
substrat untuk kolonisasi bakteri.
Penentuan makrofauna tanah
diperlukan untuk mengetahui

perubahan dalam sistem tanah akibat
pengelolaan dan penggunaan lahan
yang akan mempengaruhi populasi
dan komposisi makrofauna.

Secara umum, pemberian bahan
organik dapat meningkatkan
pertumbuhan dan aktivitas makrofauna
tanah karena bahan organik merupakan
sumber energi dan bahan makanan bagi
makrofauna yang hidup di dalam tanah.
Makrofauna tanah saling berinteraksi
dengan kebutuhannya akan bahan
organik  karena  bahan  organik
menyediakan karbon sebagai sumber
energi untuk tumbuh. Bahan organik
segar yang ditambahkan ke dalam tanah
akan dicerna oleh makrofauna tanah
dan selanjutnya didekomposisisi jika
faktor lingkungan mendukung
terjadinya proses tersebut.

Untuk  membantu  peran
makrofauna tanah dalam
mendekomposisi bahan orgnik yang
diberikan pada lahan gambut, maka
perlu dilakukan pembuatan drainase
agar tinggi muka air tanah dan
kelembaban tanah dapat terjaga,
sehingga cukup aerasi untuk respirasi
akar dan kehilangan air yang
berlebihan. Perbedaan tinggi muka air
tanah akan mempengaruhi populasi
dan komposisi makrofauna  Lavelle
dkk ( 1994) dalam Hilwan dan
Handayani (2013).

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis dan populasi
makrofauna  tanah,  menghitung
kepadatan populasi dan kepadatan
relatif makrofauna tanah perkebunan
kelapa sawit (Elais Guineensis jacq)
di lahan gambutpada tinggi muka air
tanah  berbeda denganpemberian
bahan organik
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BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitiandilakukan di areal
konsesi lahan perkebunan kelapa sawit
PT. Teguh Karsa Wana Lestari
(TKWL) di Kecamatan Bungaraya
Kabupaten Siak. Wilayah penelitian
ditempati tanah gambut dengan tingkat
kematangan hemik.Penelitian
berlangsung selama empat bulan, yang
dimulai dari bulan November sampai
Februari 2015. Sebagai data pendukung
dilakukan pengamatan suhu
tanah,kadar air tanah,
jumlahbahanterdekomposisidancurahh
ujan. Untuk kadar air tanah dianalisis di
Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Riau.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini tanaman kelapa sawit
umur 6 tahun, bahan organik tandan
kosong kelapa sawit, pangkasan
pelepah dan daun kelapa sawit, dan
serasah Mucuna bracteata, amelioran
(dolomit), pupuk anorganik (Urea, SP-
36 dan KCI), danalkohol 96%. Alat
yang digunakan antara lain
mesinpencacah, timbangan  digital
(analitik), meteran, label, ember,cawan
petri, termometer tanah (jenis tabung
air raksa), ombrometer, kamera,
parang, cangkul, terpal, tabung ukur,
dan alat tulis.

Metode Penelitian

Penelitiandilaksanakandengankegiata
n survey
danmenggunkanmetodeobservasi,
dimanapengambilansampeluntuk
data
identifikasimakrofaunatanahditentuk
andengansecaraPurpossive Random
Sampingyang
terdapatpadapetakutama yang di

dalamnyaterdapattitiksampeldandilak
ukanpengacakanpadasetiaptitiksamp
el. Data
hasilpengamatanindentifikasimakrof
auna,
kepadatanpopulasidankepadatan
relative dianalisissecaradiskriftif.

Pelaksanaan Penelitian

Peneltiandilaksanakan pada
areal konsesi lahan perkebunan
kelapa sawit PT. Teguh Karsa Wana
Lestari (TKWL)di tanah gambutyang

memilikiumurtanaman yang
samayaitu 6
tahundengantinggimukatanahberbeda

Luaskeseluruhan areal
penelitianadalah 30 ha,

dariluasantersebutmakaditetapkan
0,5% dari total luas areal
sebagailokasipenelitian. Luas areal
per petaksampeladalah 300 meter
danjumlahpetaksampel yang
digunakanterdiridari 9 petaksampel,
sehinggaluaskeseluruhanpetaksampel
yang digunakanadalah 2,7 ha.

PemberianBahanOrganik
Tandan Kosong Kelapa Sawit

Tandan kosong kelapa sawit
didapatkan langsung dari pabrik kelapa
sawit, kemudian dilakukan pencacahan
dengan tujuan memperkecil ukuran
bahan, dan pemberiannya dengan cara
disebar disekitar perakaran tanaman.

Pelepah Kelapa Sawit

Pelepah  yang  digunakan
didapat dari hasil pemangkasan kelapa
sawit, kemudian dilakukan pencacahan
dengan tujuan memperkecil ukuran
bahan, dan pemberiannya dengan cara
disebar di sekitar perakaran tanaman.

Tanaman Mucuna bracteata
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Tanaman penutup tanah ini
didapatkan disekitar lokasi penelitian,
kemudian  dilakukan  pencacahan
dengan tujuan memperkecil ukuran
bahan, dan Pemberiannya dengan cara
disebar disekitar perakaran tanaman.

PARAMETER PENGAMATAN

JumlahJenisdan Total
IndividuMakrofauna Tanah

Metode yang digunakan
dalam pengamatan makrofauna tanah
ini adalah metode hand sortir, yaitu
memilih dan mengambil secara
langsung makrofauna tanah yang ada
di didalam tanah. Pengambilan
sampel tanah dilakukan dengan
menggunakan skop dan cangkul,
sampel tanah diambil pada areal
sekitar piringan kelapa sawit dengan
luas areal pengambilan 50 x 50 cm
dengan kedalaman tanah sampai 15
cm dengan ulangan 3 kali sehingga
terdapat 32 sampel.

Makrofauna yang didapat
diawetkan dengan menggunakan
alkohol 96% untuk diidentifikasi dan
dihitung. Data yang dikumpulkan
meliputi jumlahjenis, total individu,
kepadatanpopulasidankepadatanrelati
fmakrofauna yang teridentifikasi.
Data-data yang diperoleh akan
dianalisis secara diskriftif dan
ditampilkan dalam bentuk tabel.

Identifikasi  masing-masing
jenis makrofauna berdasarkan dari
karakteristikmorfologihewan dan
tiap setiap jenis ditentukan nama
jenisnya sampai pada kategori famili
dan berdasarkan gambar dari setiap

jenis makrofauna tanah.
Pemberiannamajenisdari masing-
masing jenis makrofauna

didapatkanberdarkanbukuSuin
(2005).

Kepadatan Populasi Makrofauna
Tanah

Kepadatan ~ populasi  dapat
ditulis berdasarkan rumus Suin, (2003)
sebagai berikut :

jumlah individu suatu jenis

jumlah unit sample

KepadatanRealtifMakrofauna
Tanah

“Kepadatan relatif dapat ditulis
berdasarkan rumus  Suin, (2003)
sebagai berikut :

kepadatan suatu jenis

KR X 1009%

: jumlah kepadatan semua jenis

Analisis Data

Data hasil pengamatan dan
perhitungandianalisis secara diskriftif
dandisajikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Jenis dan Total Individu
Makrofauna Tanah

Tinggi muka air tanah
berbeda dengan pemberian bahan
organik menghasilkan jumlah jenis
dan total individu yang berbeda antar
tinggi muka air tanah dan antar
pemberian bahan organik  pada
setiap tinggi muka air tanah pada
bulan pertama dan bulan ketiga yang
disajikanpada Tabel 1.
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Tabell. Jumlah jenis dan total individu makrofauna tanah
denganpemberianbahanorganikpada tinggi muka air tanah
berbedapadabulan pertama danketiga.

Family makrofanna tanal

Tinssi Muoka Air Tanab {coa)

4050 0T B0-1 0
PO Pl P2 3 PO Pl P2 P3 PO Pl P2 3
Eulan Fertaoa

2 4 3 1 3 1 1 5 1& 2 7
— - — 1 - 2 1 - - , — -
- 1 2 5 T - - 2 - 1
- o 1o - - - 2 2 5 2 -
2 -3 2 2 =4 & 3 1 - 4 =4
- 1 - - - - - - 1 - -
- 4 5 3 & 33 4 - - 1 1 -
- - - - - - - - - 1 - -
22 14 1 3o 1z 11 31 L 4 5 21 o
7 1o 20 2 - - 1o 1 17 - T -
- 1 1 - - - - 2 - 1 2 -
2 1 2 - 1 - 1 1 5 pe - 3
= =@ o 7 = 7 T k] = kol ra =

Total Imdiva 3460 A5 =7 =3 33 E] =1 43 33 34 39 Y

Rerata JenivKedalaman hioks

Adr Tamak T.5 L 5.5

Ferata Individa Fedalaman

Aiuka Air Tanakh 4685 41. 7 325

Bulan Hehsa

- 4 - - 1 o 3 3 2 & - 2
- - - - - - - - - - 1 -
- - 1 - - 3 - 1 1 1 1
2 & 2 - 4 4 3 1 3 & 3
1 3 5 2 33 3 4 4 3 15 2 &
- 4 1 3 - g 2 2 - T 1 3
1 - - - - - - - - - - -
15 14 18 33 24 -3 23 5 1o a 14 -
- Y - - - 4 - - 1 - 5 -
- 1 1 1 - - - 4 - 2 - -
- = 2 - - 1 1 1 - - 1 1
1 4 1 - 1 2 - 1 1 1 - -

Jumilah Jemis = o ] 4 4 o [ o [ Ed g &

T otal Individa 20 =1 29 =1 29 42 37 24 18 37 31 &

Rerata Jenis Fedalaman holka

Adr Tamakl 6.5 ) r

Ferata Indivad HKedalaman

Afuka Air Tanah AT T a3 55

Tabel 1 menunjukkan bahwa
peningkatan kedalaman muka air
tanah menghasilkan penurunan total
individu makrofauna tanah pada
bulan pertama dan bulan ketiga,
sedangkan terhadap jumlah jenis
makrofauna  tanah  peningkatan
kedalaman tinggi muka air tanah
menghasilkan  penurunan  jumlah
jenis pada bulan pertama sedangkan
pada bulan ketiga tidak terjadi
penurunan. Hal ini disebabkan oleh
ketersediaan air dalam tanah, dimana
semakin dalam permukaan air tanah
makrofaunatanahdalammendekompo
sisibahanoraganik,
menjagakelembabantanah,

mengurangikehilngan  air  yang
berlebihan,
sehinggaperbedaantinggimuka  air

tanahakanmempengaruhikeberadaan
makrofaunadalamtanah .

Peningkatan jumlah jenis dan
total individu makrofauna tanah
menunjukkan  bahwa  pemberian
bahan organik mampu meningkatkan
jumlah makrofauna dalam tanah

gambut maka semakin kecil kadar air
dalam tanah sehingga berpengaruh
terhadap  kehidupan  makrofauna
dalam  tanah.  Notohadiprawiro
(1998), menyatakan bahwa kadar air
tanah berpengaruh terhadap
keberadaan fauna tanah dimana
makrofauna tanah lebih menyukai
keadaan tanah dalam kosisi yang
lembab. Ditambahkan oleh Lavelle
dkk (1994) dalam Hilwan dan
Handayani  (2013), menyatakan
bahwa pengaruh tinggi muka air
tanah berpengaruh terhadap peran
dibandingkan dengan yang tidak
diberi bahan organik.

Peningkatan terjadi karena
didukung oleh ketersediaan bahan
organik sebagai sumber makan dan
energi bagi makrofauna dalam
tanah dan ketersediaanair terhadap
keberlangsungan kehidupan
makrofauna tanah.Sugiyarto dalam
Waulandari dkk (2007), menyatakan
bahwa peningkatan makrofauna
tanah disebabkan oleh
meningkatnya kandungan bahan
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organik dalam tanah yang dapat
dimanfaatkan oleh makrofauna
sebagai  sumber makanannya,
semakin tinggi ketersediaan bahan
organik maka semakin tinggi
jumlah makrofauna yang ditemui
di dalam tanah.

Adanya hubungan antara
kedalaman air tanah
denganpemberian  bahan organik

(tandan kosong kelapa sawit,pelepah
kelapasawit dan Mucunna bracteta)

menunjukkan bahwa
kehidupanmakrofauna dalam
tanahembutuhkan air dan bahan
organik yang tersedia sebagai

sumber makanan dan energi untuk
keberlangsungan kehidupan
makrofauna tanah.Lavelle dkk (1994)
dalam Hilwan dan Handayani
(2013), menyatakan bahwa pengaruh
tinggi muka air tanah berpengaruh
terhadap peran makrofauna tanah

dalam  mendekomposisi  bahan
organik, menjaga kelembaban tanah,
mengurangi  kehilangan air yang
berlebihan, sehingga ketersediaan air
dalam tanah dan jumlah ketersediaan
bahan organik akan mempengaruhi
keberadaan makrofauna dalam tanah

Kepadatan Populasi
Makrofauna Tanah

(K)

Pemberian bahan organik
(tandan kosong kelapa sawit, pelepah
kelapa  sawit, dan  Mucunna
brcateata) mampu meningkatkan
jumlah Kepadatan Populasi (K)
makrofauna dalam tanah baik pada
tinggi muka air tanah berbeda
maupun pada tinggi muka air tanah
yang sama dibandingkan dengan
jumlah Kepadatan  Populasi (K)
makrofauna yang tidak diberi bahan
organik yang disajikanpada Tabel 2

Tabel 2. Kepadatan populasi (k) makrofauna tanah bulan pertama dan bulan ketiga setelah pemberian
bahan organik tandan kosong kelapa sawit, pelepah kelapa sawit, dan mucunna bracteata

pada tinggi muka air berbeda

Family makrofanpa tanah

Eepadatan relatif (X Individn/m”)

Tinggi Muka Air Tanah (cm)

40-50

&0-T0

PO Pl P2

P3

PO Pl P2 P3 PO Pl P2 P3

Eulan Pertama
4 IT

Blatidas 5 T8 Tz pES ES ES I0 GRS 5 k]
Clanizidas - 4 g 4 - - - -
wholudas 4 1z 20 28 - 20 - 8 - 4
Focfitulidas 36 40 - - 20 - g 8 20 8 -
Foomicidss 5 5 & 16 24 12 4 - - 16 16
Formicinas 4 - - - - - 4 - -
Gaophilidas 16 20 12 24 12 16 - 4 4 -
Lumbricidas 85 56 4 156 76 44 124 120 16 20 54 36
Ehingtermitidas 28 40 80 8 - - 40 4 68 - 28 -
Sgelopsndridas - 4 4 - - - - g - 4 8 -
smzbricmidas 8 4 8 - 4 - 4 4 20 g - 12
Jumlah KEenadatan Populasi 140 180 208 212 132 160 204 172 132 136 156 96
Berata EepadatanFonulasi 185 167 130
Bulan KEetica
Tlattidas 16 n - 4 36 12z 12 s 24 . 5
wholedas 4 - 12 - 4 - 4 4 4
Focfimlidas 8 24 5 - 16 16 12 4 12 24 12
Eormicidas 4 12 20 8 12 12 16 16 12 60 3 24
Geophilidss 16 4 12 32 8 8 - 28 4 12
Lumbricidas 60 64 64 132 96 32 92 20 40 8 56 -
Ehinotermitidas - 18 - - - 18 - - 4 - 20 -
Sgarabasidas 4 4 4 - - 16 - & - -
Sgelopsndridas 36 8 - 4 4 4 - - 4 4
Lenzbriopidas 4 15 4 - 4 g - 4 4 4 - -
dnmlab Kepadatan Pepuhsi ] 204 116 156 116 168 148 96 72 148 124 64
Rerata KepadatanPopulasi 139 132 102
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Tabel 2 menunjukkan bahwa
peningkatan kedalaman tinggi muka
air tanah menghasilkan penurunan
kepadatan  populasi  makrofauna
tanah pada bulan pertama dan bulan
ketiga. Hal ini dipengaruhi oleh
ketersediaan air dalam tanah, dimana
semakin dalam muka air tanah maka
semakin kecil kadar air dalam tanah.
Notohadiprawiro (1998),
menyatakan bahwa kadar air tanah
berpengaruh terhadap keberadaan
fauna tanah dimana makrofauna
tanah lebih menyukai keadaan tanah
dalam kosisi yang lembab.

Kepadatan populasi
makrofauna tanah dengan
peningkatan kedalaman muka air
tanah  bulan pertama dan bulan
ketiga, kepadatan populasi tertinggi
terdapat pada tinggi muka air tanah
40-50 cm dibandingkan pada tinggi
muka air tanah 60-70 cm dan 80-100
cm.Hal ini dipengaruhi oleh kadarair
tanah, dimana kadar air tanah pada
tinggi muka air 40-50 cm lebih tinggi
dari pada kadar air pada tinggi muka
air tanah 60-70 cm dan 80-100 cm.
Tinggi muka air tanah berpengaruh
terhadap peran makrofauna tanah
dalam  mendekomposisi  bahan
organik, menjaga kelembaban tanah,
mengurangi  kehilangan air yang
berlebihan, perbedaan tinggi muka
air tanah akan mempengaruhi
keberadaan makrofauna dalam tanah
Lavelle dkk (1994) dalam Hilwan
dan Handayani (2013).

Pemberian bahan organik
pada tinggi muka air tanah berbeda,
pada bulan pertama pemberian
tandan kosong kelapa sawit, pelepah
kelapa sawit, dan Mucunna bracteata
kepadatan  populasi tertinggi
terdapat pada tinggi muka air tanah

40-50 cm cm, sedangkan bulan
ketiga pemberian tandan kosong
kelapa sawit dan Mucunna bracteata
kepadatan tertinggi terdapat pada
tinggi muka air tanah 40-50 cm dan
pemberian pelepah kelapa sawit
kepadatan  populasi tertinggi
terdapat pada tinggi muka air tanah
60-70 cm dan 80-100 cm.
Peningkatan  kepadatan  populasi
menunjukkan bahwa makrofauna
tanah lebih menyukai tanah dengan
ketersediaan bahan organik dan
ketersediaan  air  dalam  tanah
terutama pada tinggi muka air tanah
40-50 cm, sedangkan peningkatan
kepadatan populasi pada tinggi muka
air tanah 60-70 cm dan 80-100 cm
dengan pemberian pelepah kelapa
sawit.

Hal ini diduga karena
pemberian bahan organik mampu
meningkatkan kelembaban dalam
tanah sehingga pada tinggi muka air
tanah dengan pemberian pelepah
kelapa sawit aktivitas makrofauna
tanah masih dapat berjalan dengan
baik. Buckman dan Brady (1982),
menyatakan bahwa pemberian bahan
organik mempunyai pengaruh besar
terhadap kesuburan tanah,
meningkatkan kemampuan mengikat
air,meningkatkan absorpsi kation,
dan ketersediaan unsur hara dalam
tanah.

Pemberian bahan organik
dengan tinggi muka air tanah sama,
pada tinggi muka air tanah 40-50 cm
dan 60-70 cm kepadatan populasi
tertinggi terdapat pada pemberia
bahan organik pelepah kelapa sawit
dan Mucunna bracteata, tinggi muka
air tanah  80-100 cm kepadatan
populasi tertinggi terdapat pada
pemberian tandan kosong kelapa
sawit dan pelepah kelapa sawit. Hal
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ini  menunjukkan bahwa bahan
organik pelepah kelapa sawit dan
Mucunna bracteata lebih cepat
mengalami  proses  dekomposisi
dibandingkan bahan organik tandan
kosong kelapa sawit terutama pada
tinggi muka air tanah 40-50 cm dan
60-70 cm.

Pada bulan Kketiga, tinggi
muka air tanah 40-50 cm dan 60-70
cm, dan 80-100 cm, kepadatan
populasi tertinggi terdapat pada
pemberian tandan kosong kelapa
sawit dibandingkan dengan
pemberian pelepah kelapa sawit dan
Mucunna  bracteata. Hal ini
dipengaruhi oleh bahan organik
tandan kosong kelapa sawit memiliki

jumlah yang lebih banyak
danmembutuhkan ~ waktu  yang
lebihlama dalam proses dekomposisi
sehingga sumber makanan dan
energi bagi makrofauna tanah masih
tersedia.

Kepadatan Relatif Makrofauna Tanah
(KR)

Pemberian  bahan  organik
(tandan kosong kelapa sawit, pelepah
kelapa sawit, dan Mucunna brcateata)
mampu meningkatkan kepadatan relatif
makrofauna dalam tanah baik pada
tinggi muka air tanah berbeda maupun
pada tinggi muka air tanah yang sama
dibandingkandengan jumlah kepadatan
relatif makrofauna yang tidak diberi
bahan organik seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Kepadatan Relatif (KR) makrofauna tanah dengan pemberian bahan
organik pada tinggi muka air berbeda pada bulan pertama dan bualan

ketiga.
Family makrefanna tanah Eepadatap relatif (%)
Tinesi Muka Air Tanah (cm)
30-50 €0-70 50-100
P0 F1 P P3 F0 PI P FPF3 P0 FI PI P3
Satn Bulap setelab Aplikasi

Taftides 7T 88 3.7 1% 7 13 15 I3 131 47 5I 2481
Menizidas - - 1.8 319 . - . . .
Pachvhelvdas 27 153 94 175 - 116 5.8 . 41
Forfitulidas - w192 - - 1235 - 48 & 147 51 .
Tormizidas 3.7 . i 37 121 15 5§ 13 - - 102 163
Tormicinas 2.2 - - - - - - 19 - -
Fzophilidss 8% 9§ 36 181 75 7% - 25 13
Lnmbricidas 88 311 19 735 375 275 607 6907 1201 147 538 373
Thinetermitidas 28 122 3184 37 196 231 3515 - 179
ienlopendridas - 121 1% - - 48 - 19 Al -
Tanshriomidas 8 22 3% . 3 . 1.9 23 151 38 - 125
Inmlah Eepadatan Belagf 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
laftidas - T8 : - i4 214 81 127 111 162 - 127
Fachvholudas - . 34 . - 7.1 - 41 - 27 32 62
Forfitulidas 10 11,7 68 . - g5 10,8 125 535 81 193 187
Tormicidas 5058 172 51 103 71 108 166 166 405 64 315
Zzophilidss - 78 34 T8 - 12 54 83 - 188 32 187
L mmbricidas 75 313 531 B46 817 19 621 208 555 54 451 -
thinptarmitidas 7.8 - . - 9.3 - . - 181 .
icarahasidss 19 34 213 - - 27 164 34 . .
igolopendridas 176 68 . - 41 - 31 62
[znzbrionices 578 34 34 55 Kepatlatard.s Rélatif-  (KR)
Inmlah Bepadatan Relagf 100 100 J] 0L, . L0, T
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bahan organik menghasilkan
peningkatkan  kepadatan  relatif
makrofauna tanah akan tetapi ada
beberapa jenis diantaranya kepadatan
relatifnya justru mengalami
penurunan (Tabel 3). Peningkatan
kepadatan relatif makrofauana tanah
pada tinggi muka air tanah berbeda
disebabkan oleh tersedianya bahan
organik sebagai sumber makanan
dan energi bagi makrofauna tanah.

Sugiyarto  (2000)  dalam
Wulandari dkk (2007), menyatakan
bahwa peningkatan = makrofauna
dalam tanah disebabkan oleh
meningkatnya kandungan bahan
organik dalam tanah yang dapat
dimanfaatkan  oleh = makrofauna
sebagai sumber makanannya,
semakin tinggi ketersediaan bahan
organik maka semakin tinggi jumlah
makrofauna yang ditemui di dalam
tanah . Menurut Buckman dan Brady
(1982), pemberian bahan organik

mempunyai pengaruh besar
kesuburan  tanah, meningkatkan
kemampuan mengikat

air,meningkatkan absorpsi Kkation,
dan ketersediaan unsur hara dalam
tanah.

Perbedaan kepadatan relatif
makrofauan  tanah tidak  dapat
ditentukan dengan membandingkan
nilai kepadatan relatif makrofauna
tanah pada setipa pemberian bahan
organik karena nilai kepadatan relatif
berkaitan dengan jumlah jenis dari
pada makrofauna tanah. Perbedaan
kepadatan relatif (KR) makrofauna
tanah tergantung dari jumlah setiap
jenisnya dan jumlah semua jenis
makrofauna tanah pada suatu
tempattertentu.Kepadatan relatif
makrofauna tanah dihitung untuk
membandingkan antara suatu jumlah
makrofauna tanah dengan

makrofauna tanah lainnya dengan
membandingkan kepadatan suatu
jenis dengan kepadatan semua jenis
makrfofauna tanah yang ditemukan
dalam tanah (Suin, 2005).Kepadatan
relatif makrofauna tanah dengan
pemberian bahan organik berbeda
pada tinggi muka air yang sama
maupun tinggi muka air yang
berbeda memiliki nilai keragaman
yang tinggi. Rahmawaty (2000),
menyatakan bahwa keanekaragaman
makrofauna tanah dikatakan tinggi
apabila nilai kepadatan relatif (KR)
berada di atas 0,50 %. Semakin
tinggi  keanekaragamanmakrofauna
tanah pada suatu tempat maka
semakin stabil ekosistem di tempat
tersebut.

Adanya korelasi antara tinggi
muka air tanah dengan pemberian
bahan organik, dapat mempengaruhi
kepadatan relatif makrofauna tanah
dalam mendiami suatu habitat
tertentu.Makrofauna tanah tersebut
menjadikannya  sebagai  tempat
berlangsungnya aktivitas kehidupan
dalam  melakukan  perombakan-
perombakan di dalam tanah. Jumalah
jenis dan total individu makrofauna
tanah dapat mempengaruhi
kepadatan relatif makrofauna tanah
di suatu habitat tertentu. Keberadaan
makrofauna tanah akan meningkat
apabila  meningkat juga bahan
organik tanah. Sugiyarto (2000),
menyatakan bahwa meningkatnya
makrofauna  di  dalam  tanah
dikarenakan  juga meningkatnya
kandungan bahan organik tanah
sebagai sumber makanannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

1. Jumlahjenisdan total
individumakrofaunatanahpadatinggi
muka air

tanahberbedadenganpemberianbahan
organiklebihtinggipadatinggimuka
air tanah 40-50 cm
dibandingkandengantinggimuka  air
tanah 60-70 cm dan 80-100 cm.

2. Kepadatanpopulasi (K)
danKepadatanRelatif (KR)
makrofauanamakrofaunatanahlebihti
nggipadatinggimuka air tanah 40-50
cm yang memilikijumlahjenis yang
lebihtinggidibandingkandengantinggi
muka air tanah 60-70 cm dan 80-100
cm

Saran

Dalamduniausahaperkebunan
terutamapadalahangambutsebaiknya
menggunakankedalaman air tanah
40-50 cm
dengantujuanmempertahankankadar
air  dalamtanahdanaktivitas biota
tanahsepertimakrofaunatanahdanpem
berianbahanorganikdapatmembantup
eningkatanpoplasimakrofaunadalamt

anah yang
berfungsidalamperbaikankesahatand
ankesuburantanahmelalui proses

dekomposisiterhadapbahanorganik
yang ditambahkan.
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